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BAB 1   

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Toko kelontong memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari masyarakat pedesaan atau pelosok yang sulit dijangkau oleh pasar 

modern. Pengendalian persediaan menjadi faktor krusial dalam menjalankan 

toko kelontong untuk memastikan ketersediaan barang yang cukup, 

menghindari kelebihan atau kekurangan stok yang tidak terjual, serta 

mengoptimalkan pengeluaran modal dan keuntungan. Salah satu metode yang 

dapat digunakan dalam pengendalian persediaan adalah analisis ABC 

(Activity-Based Costing). 

Analisis ABC adalah pendekatan yang digunakan untuk 

mengelompokkan produk berdasarkan tingkat pentingnya atau kontribusinya 

terhadap pendapatan dan keuntungan. Dengan menggunakan metode ini, toko 

kelontong dapat mengidentifikasi produk-produk yang memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pendapatan dan profitabilitas. Produk dalam 

analisis ABC dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu Kelas A, Kelas B, 

dan Kelas C, berdasarkan tingkat kontribusi terhadap penjualan dan 

keuntungan. 

Dalam klasifikasi ABC, produk kelas A adalah persediaan dengan nilai 

volume tahunan rupiah yang tinggi, kelas B adalah persediaan dengan nilai 

volume tahunan rupiah yang menengah, dan kelas C adalah barang dengan 

nilai volume tahunan rupiah yang rendah. Dengan menggunakan metode 

analisis ABC, toko kelontong dapat mengambil langkah-langkah 

pengendalian persediaan yang lebih efektif dan efisien. 

Data-data mengenai volume penjualan dan keuntungan dari masing-

masing produk dapat digunakan sebagai dasar untuk mengelompokkan 

produk ke dalam kelas A, B, atau C. Dengan pemetaan yang tepat, toko 

kelontong dapat fokus pada pengendalian persediaan produk kelas A yang 

memiliki kontribusi terbesar terhadap pendapatan dan profitabilitas. Ini akan 

membantu menghindari kelebihan stok yang berlebihan dan memastikan 

bahwa produk-produk yang penting untuk bisnis tetap tersedia dalam jumlah 

yang cukup. 
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Pengendalian persediaan yang baik dengan menggunakan analisis ABC 

akan membantu toko kelontong meningkatkan efisiensi operasional, 

mengurangi biaya persediaan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan dengan 

menyediakan barang yang diinginkan dan dibutuhkan. Selain itu, dengan 

fokus pada produk-produk yang memberikan kontribusi terbesar terhadap 

pendapatan, toko kelontong dapat meningkatkan keuntungan secara 

keseluruhan. Semua ini akan membantu toko kelontong tetap beroperasi 

dengan sukses dan berperan penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat 

di daerah pedesaan atau pelosok.Selain itu, teknologi juga dapat membantu 

dalam pengendalian persediaan toko kelontong. Penggunaan perangkat lunak 

manajemen persediaan dapat membantu mengotomatisasi proses 

penghitungan stok, mengingatkan ketika stok barang mendekati batas 

minimum, dan memberikan analisis data yang lebih cepat dan akurat untuk 

mengambil keputusan dalam pengelolaan persediaan. 

Namun, selain metode pengendalian persediaan yang tepat, toko 

kelontong juga perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi permintaan dan kebutuhan pelanggan. Mengetahui tren 

konsumen, perubahan kebutuhan, serta pola permintaan musiman akan 

membantu toko kelontong dalam merencanakan persediaan yang lebih efektif 

dan responsif terhadap kebutuhan pelanggan. 

Dalam menjalankan toko kelontong, keterlibatan aktif dengan 

masyarakat menjadi kunci penting. Dengan mengadakan kegiatan promosi, 

diskon, atau acara komunitas, toko kelontong dapat meningkatkan 

keterlibatan dengan masyarakat dan menciptakan lingkungan yang ramah 

serta mendukung bagi pelanggan. Hal ini akan membantu memperkuat posisi 

toko kelontong sebagai mitra penting dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

masyarakat dan meningkatkan loyalitas pelanggan. 

Dengan menggabungkan analisis ABC, pengendalian persediaan yang 

tepat, pemanfaatan teknologi, serta pemahaman tentang kebutuhan pelanggan 

dan masyarakat, toko kelontong dapat beroperasi dengan lebih efisien dan 

memberikan nilai tambah yang signifikan bagi komunitas di sekitarnya. 

Upaya ini akan membantu toko kelontong tetap berperan penting dalam 

kehidupan masyarakat pedesaan atau pelosok, dan terus berkontribusi dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan berkesinambungan.Toko kelontong 

juga perlu memperhatikan faktor-faktor seperti permintaan musiman, tren 
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konsumen, dan perubahan kebutuhan pelanggan. Melakukan survei dan 

interaksi langsung dengan pelanggan juga penting untuk memahami 

preferensi mereka dan mengidentifikasi produk-produk yang paling diminati. 

Sebagai pusat interaksi sosial dalam masyarakat desa, toko kelontong 

juga dapat meningkatkan keterlibatannya dengan masyarakat dengan 

mengadakan kegiatan promosi, diskon, atau acara komunitas. Ini akan 

membantu meningkatkan loyalitas pelanggan dan memperkuat posisi toko 

kelontong sebagai mitra penting dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

masyarakat. 

Namun, selain metode pengendalian persediaan yang tepat, toko 

kelontong juga perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi permintaan dan kebutuhan pelanggan. Mengetahui tren 

konsumen, perubahan kebutuhan, serta pola permintaan musiman akan 

membantu toko kelontong dalam merencanakan persediaan yang lebih efektif 

dan responsif terhadap kebutuhan pelanggan. 

Dalam menjalankan toko kelontong, keterlibatan aktif dengan 

masyarakat menjadi kunci penting. Dengan mengadakan kegiatan promosi, 

diskon, atau acara komunitas, toko kelontong dapat meningkatkan 

keterlibatan dengan masyarakat dan menciptakan lingkungan yang ramah 

serta mendukung bagi pelanggan. Hal ini akan membantu memperkuat posisi 

toko kelontong sebagai mitra penting dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

masyarakat dan meningkatkan loyalitas pelanggan. 

Dengan menggabungkan analisis ABC, pengendalian persediaan yang 

tepat, pemanfaatan teknologi, serta pemahaman tentang kebutuhan pelanggan 

dan masyarakat, toko kelontong dapat beroperasi dengan lebih efisien dan 

memberikan nilai tambah yang signifikan bagi komunitas di sekitarnya. 

Upaya ini akan membantu toko kelontong tetap berperan penting dalam 

kehidupan masyarakat pedesaan atau pelosok, dan terus berkontribusi dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan berkesinambungan. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. “Bagaimana Analisis Pengendalian Persediaan Toko Kelontong pada 

Tahun 2022 dengan Menggunakan Metode Analisis ABC ?”. 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

1. “Untuk mengetahui Analisis Pengendalian Persediaan Toko 

Kelontong pada Tahun 2022 dengan Menggunakan Metode Analisis 

ABC”. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat penelitian dari buku monograf dengan judul strategi penganggara 

dan pengendalian akuntansi manajemen terhadap kinerja toko kelontong 

adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai Analisis 

Pengendalian Persediaan Toko Kelontong pada Tahun 2022 dengan 

Menggunakan Metode Analisis ABC 

b. Memberikan informasi yang berguna bagi pemilik dan pengelola toko 

kelontong dalam merencanakan dan mengelola keuangan bisnisnya 

secara lebih efektif dan efisien. 

c. Memberikan informasi yang memiliki manfaat bagi pihak terkait. 

 

E. METODOLOGI PENELITIAN 

1) Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa metode teknik pengumpulan data 

yaitu: 

1. Pengamatan 

“Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk menemukan atau 

mempelajari perilaku nonverbal adalah penggunaan teknik observasi, 

menurut Sugiyono (Edra dan Aprilita 2018), observasi merupakan 

teknik pengumpulan data yang memilik i ciri khusus dibandingkan 

dengan teknik lainnya, pengamatan tidak terbatas pada orang, tetapi 

juga pada benda-benda alam lainnya”. Melalui observasi, peneliti 

dapat belajar tentang perilaku dan maknanya. Penelitian ini menarik 

kesimpulan melalui observasi lapangan untuk mengidentifikasi 

strategi penganggaran yang diterapkan pemilik toko kelontong di 

Kabupaten Sukabumi untuk meningkatkan operasional toko. 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

penelitian. Wawancara adalah interaksi dua arah untuk memperoleh 

informasi dari responden yang relevan (Hasanah, 2017). 

Dapat juga dikatakan bahwa “ wawancara adalah percakapan 

tatap muka antara pewawancara dengan narasumber, dimana 

pewawancara bertanya langsung tentang topik yang diteliti dan 

direncanakan sebelumnya, wawancara yang dipilih peneliti adalah 

wawancara semi terstruktur, menurut Sugiyono (2018:467), 

wawancara jenis ini termasuk dalam kategori wawancara mendalam, 

dimana wawancara semi terstruktur dilakukan dengan pertanyaan-

pertanyaan dibandingkan dengan wawancara terstruktur, namun 

tetap sesuai dengan petunjuk wawancara”. 

“Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, menanyakan kepada responden 

yaitu para pemilik toko kelontong di Kabupaten Sukabumi, 

pendapat, ide atau terobosannya untuk memecahkan permasalahan 

yang ada. Responden utama dari wawancara ini adalah pemilik toko 

kelontong, informasi yang diperoleh kemudian menunjukkan hasil 

yang berbeda- beda tergantung pendapat masing- masing pemilik toko 

kelontong di Kabupaten Sukabumi”. 

Pada saat mewawancarai pemilik toko kelontong, peneliti 

membutuhkan alat berupa mesin kasir untuk mendapatkan informasi 

tentang hasil wawancara, alat perekam yang merekam semua 

pembicaraan, namun peneliti meminta ijin pada saat menggunakan 

alat perekam tersebut. sebelumnya, jika memungkinkan untuk 

merekam percakapan, dan juga kamera yang menegaskan validitas data 

penelit ian yang ditemukan dalam materi yang dikumpulkan, dan 

ada cara lain. 

2) Sumber Data 

Berikut ini adalah beberapa sumber data bagaimana kami dapat 

mengumpulkan informasi untuk Analisa Penelitian : 

1. Sumber Data Internal 

Kami mengakses data persediaan toko kelontong yang dijadikan 

objek Penelitian pada tahun 2022. Dalam hal ini, kami memperoleh 
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data seperti daftar produk, jumlah persediaan awal dan akhir, angka 

penjualan per produk, serta data lain yang relevan. 

2. Laporan Penjualan dan Pembelian 

Kami menganalisis laporan penjualan dan pembelian yang ada dalam 

sistem atau catatan toko kelontong. Dengan memperoleh akses ke 

laporan tersebut, kami dapat menemukan pola penjualan, tren 

permintaan, yang dapat mendukung analisis yang dilakukan. 

3. Mengeksplorasi Data Pengeluaran 

Kami menggali catatan pengeluaran toko kelontong seperti faktur 

dan tagihan yang berkaitan dengan persediaan yang dibeli. Data ini 

akan membantu dalam menghitung harga per unit barang, biaya 

pengiriman, dan komponen biaya lain yang relevan dalam 

pengendalian persediaan. 

4. Wawancara dengan Pemilik atau Manajer Toko 

Kami berinteraksi dengan pemilik atau manajer toko kelontong 

untuk mendapatkan informasi langsung mengenai pengendalian 

persediaan yang telah mereka terapkan, tantangan yang dihadapi, 

serta praktik terbaik yang berhasil mereka terapkan. 

5. Studi Literatur 

Kami melakukan tinjauan literatur terkait pengendalian persediaan, 

metode analisis ABC, serta penerapannya dalam industri ritel. 

Literatur yang digunakan berupa buku, jurnal ilmiah, makalah 

penelitian, atau publikas i industri yang relevan. 

3) Teknik Analisa Data 

“Menurut hukum Pareto, dalam analisis ABC, barang dapat diklasifikasika n 

menurut tingkat nilainya dari nilai tertinggi hingga nilai terendah, Grup ini 

dibagi menjadi grup prioritas besar yang disebut A, B, C (Ermayana 

Megawati et al., 2021). 

 Klasifikasi ini dibagi menjadi tiga grup prioritas besar, yaitu A, B, dan 

C, sesuai dengan persentase dari jumlah total barang dan jumlah nilai 

uang yang mewakili setiap kelompok. Berikut adalah penjelasan lebih 

lanjut mengenai klasifikasi ABC: 

1. Kelas A: 

- Jumlah barang: 15-20% dari jumlah total barang. 

- Jumlah nilai uang: Sesuai dengan 75-80% dari jumlah total nilai 
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uang. 

- Deskripsi: Kelas A terdiri dari barang-barang dengan nilai 

tertinggi dan jumlah yang relatif sedikit, tetapi memiliki 

kontribusi nilai uang yang besar. Kelas A ini menjadi kelompok 

prioritas utama karena memiliki dampak besar terhadap nilai 

keseluruhan. 

2. Kelas B: 

- Jumlah barang: 20-25% dari jumlah total barang. 

- Jumlah nilai uang: 10-15% dari jumlah total nilai uang. 

- Deskripsi: Kelas B berisi barang-barang yang jumlahnya sedang 

dan memiliki kontribusi nilai uang yang cukup signifikan. 

Meskipun jumlah barang di Kelas B lebih banyak daripada Kelas 

A, mereka masih memiliki pengaruh yang cukup penting 

terhadap nilai keseluruhan. 

3. Kelas C: 

- Jumlah barang: 60-65% dari jumlah total barang. 

- Jumlah nilai uang: 5-10% dari jumlah total nilai uang. 

- Deskripsi: Kelas C mencakup barang-barang dengan jumlah 

banyak tetapi memiliki kontribusi nilai uang yang relatif kecil. 

Kelas C ini menjadi kelompok prioritas terendah karena 

dampaknya terhadap nilai keseluruhan lebih rendah 

dibandingkan dengan Kelas A dan B. 

 

Dengan menerapkan analisis ABC, manajemen dapat fokus pada 

pengelolaan dan pengendalian inventaris dengan lebih efektif. Kelas A 

dan B memerlukan perhatian lebih karena memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai dan kuantitas keseluruhan, sementara Kelas C 

dapat dikelola secara lebih sederhana karena kontribusinya yang lebih 

rendah. Pendekatan ini memungkinkan perusahaan untuk 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan meningkatkan efisiensi 

dalam pengelolaan persediaan atau inventaris. 
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Urutan pengelompokan barang dalam analisis ABC adalah sebagai 

berikut: 

1) Penentuan Jumlah Unit Barang: Langkah pertama adalah menentukan 

jumlah unit dari setiap jenis barang yang ada di toko kelontong. Data ini 

mencakup jumlah barang yang terjual atau yang ada dalam persediaan. 

2) Penentuan Harga Setiap Unit Barang: Setiap jenis barang juga memiliki 

harga per unitnya. Harga ini dapat bervariasi tergantung pada produk 

yang dijual. 

3) Perhitungan Nilai Moneter Total: Nilai moneter total dari setiap jenis 

barang dapat dihitung dengan mengalikan harga setiap unit dengan 

jumlah unitnya. Hal ini akan memberikan gambaran tentang berapa 

banyak uang yang terlibat dalam setiap jenis barang. 

4) Pengurutan Barang berdasarkan Nilai Uang: Setelah nilai moneter total 

dari setiap jenis barang dihitung, langkah selanjutnya adalah menyusun 

urutan barang berdasarkan jumlah nilai uang dari yang tertinggi hingga 

terendah. Barang dengan nilai uang tertinggi akan berada pada urutan 

pertama. 

5) Perhitungan Jumlah Jenis Produk dan Persentase Kumulatif: Jumlah jenis 

produk dihitung sebagai persentase kumulatif dari jumlah total barang. 

Ini akan membantu dalam mengidentifikasi seberapa banyak produk 

yang mencakup sebagian besar nilai keseluruhan. 

6) Perhitungan Persentase Kumulatif Nilai Moneter Barang: Persentase 

kumulatif dari nilai moneter barang dihitung sebagai persentase 

kumulatif dari nilai total uang yang diwakili oleh produk-produk tertentu. 

Ini akan membantu dalam mengidentifikasi produk-produk yang 

memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan keseluruhan toko 

kelontong. 

7) Pembentukan Kategori Berdasarkan Persentase: Berdasarkan persentase 

barang dan persentase nilai moneter barang, produk-produk 

dikelompokkan menjadi tiga kategori: Kelas A, Kelas B, dan Kelas C. 

Kelas A akan mencakup barang dengan kontribusi tertinggi terhadap nilai 

uang dan jumlah barang secara kumulatif. 

8) Gambaran Analisis Kurva ABC (Pareto Diagram): Analisis kurva ABC, 

atau dikenal juga sebagai Pareto diagram, digambar untuk menunjukkan 

tingkat kepentingan masalah. Kurva ABC mengilustrasikan persentase 

nilai moneter yang diwakili oleh masing-masing kategori A, B, dan C, 

sehingga membantu dalam mengidentifikasi produk yang paling penting 

dan mendesak untuk diatur dalam pengendalian persediaan toko 

kelontong. 
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Dengan menerapkan analisis ABC, toko kelontong dapat memiliki gambaran 

yang lebih jelas tentang nilai kontribusi dari masing-masing produk, yang 

akan membantu dalam pengendalian persediaan dan pengelolaan bisnis secara 

lebih efisien. Produk-produk yang memberikan kontribusi besar terhadap 

pendapatan dan keuntungan dapat diutamakan, sementara produk-produk 

dengan kontribusi lebih rendah dapat dikelola dengan pendekatan yang lebih 

sederhana. 

Pengelompokan produK toko berdasarkan klasifikasi ABC Saat 

mengelompokkan produk berdasarkan klasifikasi ABC: 

a. Tentukan nilai rata-rata barang per bulan: 

Rata-rata permintaan bahan baku × harga bahan baku (1) 

b. Menentukan Persentase Nilai Pembelian Semua Bahan Baku 

Nilai rata-rata bahan baku x 100% (2) 

Total Nilai Permintaan 

 

Menghitung Safety Stock  Perhitungan ReOrder Point 

Untuk menghitung Safety Stock (SS) dan Reorder Point (TP), berikut adalah 

langkah-langkah yang perlu diikuti: 

 

Langkah 1: Hitung Standar Deviasi (σ) 

Standar deviasi (σ) adalah ukuran variabilitas permintaan (demand) dari 

produk selama periode tertentu, misalnya dalam satu bulan. Anda perlu 

mengumpulkan data historis permintaan dan menghitung standar deviasi 

untuk mendapatkan nilai σ. 

 

Langkah 2: Tentukan Z-score 

Z-score adalah nilai dari distribusi normal standar yang sesuai dengan tingkat 

pelayanan atau tingkat risiko yang ingin Anda pertimbangkan untuk Safety 

Stock. 

 

 Biasanya, nilai Z-score digunakan untuk tingkat pelayanan tertentu adalah 1, 

1.28, 1.65, atau 2, yang mewakili tingkat pelayanan sekitar 84%, 90%, 95%, 

dan 97.5% secara berurutan. Pilih Z-score yang sesuai untuk bisnis Anda. 

 

Langkah 3: Hitung Margin Safety Stock (SS) 

Gunakan rumus SS = σ × Z untuk menghitung nilai Safety Stock. Misalnya, 

jika nilai σ adalah 100 unit dan Z-score yang dipilih adalah 1.65 (tingkat 

pelayanan 95%), maka SS = 100 × 1.65 = 165 unit. 
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Langkah 4: Tentukan Average Usage (AU) dan Lead Time (L) 

Average Usage (AU) adalah rata-rata tingkat permintaan harian atau konsumsi 

produk. Lead Time (L) adalah waktu yang dibutuhkan mulai dari saat Anda 

memesan produk hingga produk tersebut tiba di toko Anda. Keduanya harus 

diukur dalam satuan yang sama, misalnya dalam hari atau minggu. 

 

Langkah 5: Hitung Reorder Point (TP) 

Gunakan rumus TP = AU × L + SS untuk menghitung nilai Reorder Point. 

Misalnya, jika Average Usage (AU) adalah 20 unit per hari dan Lead Time 

(L) adalah 7 hari, dan nilai Safety Stock (SS) adalah 165 unit (berdasarkan 

perhitungan sebelumnya), maka TP = 20 × 7 + 165 = 325 unit. 

 

Reorder Point (TP) adalah titik di mana Anda perlu memulai proses 

pemesanan kembali untuk produk tertentu untuk memastikan bahwa 

persediaan mencukupi dan Anda tidak mengalami kehabisan stok (stockout). 

Jika persediaan mencapai atau turun di bawah nilai Reorder Point, maka Anda 

harus segera memesan produk kembali. 

 

Perlu diingat bahwa perhitungan Safety Stock dan Reorder Point adalah 

penting dalam pengelolaan persediaan dan dapat membantu Anda 

menghindari kehabisan stok yang dapat berdampak negatif pada pelayanan 

pelanggan dan keuntungan bisnis. 

 

 

Berikut Rumus Safety Stock dan reorder point : 

a) Perhitungan margin Safety Stock : SS = σ. z (3) 

b).Berikut cara mengetahui reorder point: TP = AU × L SS (4) 
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